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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan pemerintah terkait pendidikan moderasi
beragama melalui metode studi literatur. Data dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis seperti
buku, jurnal, artikel, dan dokumen yang relevan, yang dianalisis menggunakan metode analisis isi
untuk memahami perilaku manusia secara tidak langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hak
dan kewajiban suami istri telah diatur dalam berbagai peraturan, termasuk Kompilasi Hukum Islam
(KHI) dan Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974. Dalam KHI, hak dan kewajiban ini mencakup
aspek cinta kasih, pengasuhan anak, pemenuhan nafkah, dan pengaturan kediaman. Sementara itu,
Undang-Undang Perkawinan menegaskan kesetaraan kedudukan suami istri dalam rumah tangga
serta hak untuk melakukan perbuatan hukum. Dalil-dalil dari Al-Qur'an dan Hadis memperkuat
pengaturan ini, menjelaskan bahwa hak istri meliputi aspek materil seperti mahar dan nafkah, serta
aspek non-materil seperti perlindungan dan penghormatan. Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pemahaman tentang pentingnya implementasi hukum Islam dan peraturan negara dalam membangun
rumah tangga yang harmonis sesuai dengan prinsip keadilan dan tanggung jawab bersama.
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PENDAHULUAN

Allah SWT tidak hanya menciptakan makhluk didunia ini secara individu
melainkan berpasang-pasangan. Salah satunya, ada laki-laki dan ada perempuan. Allah
SWT juga menganugerahkan cinta dan kasih sayang kepada setiap manusia. Sesuai
dengan defenisi cinta yang diungkapkan oleh seorang penyair “Cinta tersusun dari dua
huruf: Ha dan Ba {<=}. Ketika mengucapkan huruf Ha rongga mulut terbuka dan tetap
kosong hingga datang huruf Ba. Yang mana pada saat itu mulut tertutup dan kedua bibir
terkatup rapat, karena terjadinya unsur penyatuan setelah berpisah dan saling
menjauh”.

Untuk merealisasikan terjadinya kesatuan dari dua karakter tersebut menjadi
sebuah hubungan yang benar-benar manusiawi, maka islam telah datang dengan
membawa sebuah ajaran pernikahan yang sesuai dengan syariatnya (Jajuli, 2017).
Dengan dua kalimat yang sederhana yaitu ijab dan qabul dan terjadilah perubahan
besar. Yang sebelumnya haram menjadi halal, kekejian menjadi kesucian, sendiri
menjadi bersama, sunyi menjadi tenteram. Maka nafsu pun menjadi cinta dan kasih
sayang. Karena tujuan menikah ialah memuliakan sunnah (Rina Nur Azizah, 2015).
Fenomena yang terjadi dan dirasakan oleh seorang suami terhadap istri dan istri
terhadap suami yang mana dengan ikatan suci tersebut masing-masing keduanya
mendapatkan ketenangan merupakan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan dan
kebesaran Allah (Lisnawati, 2022). Demi terjalinnya ketentraman didalam menikah
Islam mengajarkan kepada setiap suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban antara
satu dengan yang lainnya. Masing-masing keduanya harus menunaikan kewajiban dan
meminta haknya. Hak bagi suami merupakan kewajiban atas istri dan hak bagi istri
merupakan kewajiban atas suami (Hidayatulloh, 2019). Sehingga ketika kedua belah
pihak mengetahui apa hak dan kewajibannya dan dilakukan dengan baik maka
terjalinlah keluarga sakinah, mawaddah dan rahmabh.
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Dibanyak negara, terkhusus negara Indonesia masih banyak yang lalai dalam hal
ini sehingga mengakibatkan perselisihan yang berujung berpisah atau dalam isitilah lain
Talaq dalam rumah tangga atau masih mengedepankan keegoisan pribadi masing-
masing dan ini sangat jauh dari pada keridhoan Allah Ta’ala. Oleh karena itu, penulis
akan membahas mengenai hak suami dan hak istri sesuai dengan KHI (Kompilasi
Hukum Islam), dikarenakan sangat penting dalam mengambil keputusan didalam
rumah tangga, sehingga niat atau tujuan akad yang suci ini terjalin dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yaitu pendekatan yang
dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber
tertulis, seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen lain yang relevan dengan topik
penelitian. Data dalam penelitian ini berasal dari hasil penelitian terdahulu yang telah
dipublikasikan dan dianalisis melalui kajian terhadap referensi-referensi yang terkait,
khususnya mengenai kebijakan pemerintah dalam pendidikan moderasi beragama.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan literatur, yaitu
mengumpulkan bahan pustaka yang sesuai dengan objek penelitian. Data yang
terkumpul diolah melalui tiga tahap, yakni pengeditan, pengorganisasian, dan
penemuan hasil penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode analisis
isi, yaitu analisis yang dilakukan dengan mengkaji komunikasi untuk memahami
perilaku manusia secara tidak langsung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hak dan Kewajiban

Sebelum kita mengetahui hak dan kewajiban suami istri alangkah baiknya kita
mengetahui pengertian dari hak dan kewajiban itu sendiri. Menurut kamus besar
Bahasa Indonesia (KBBI) Hak atau Right adalah: sesuatu hal yang benar, milik,
kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu karena telah ditentukan
oleh Undang-undang. Dan secara epistimologi hak adalah sesuatu yang mutlak menjadi
milik kita dan penggunaanya tergantung kepada kita. Kewajiban atau Duty menurut
KBBI sesuatu yang harus dilaksanakan, keharusan, dan pekerjaan. Dan secara
epistimologi yang dipaparkan oleh Prof. Dr. Notonegoro kewajiban adalah sebagai
sebuah beban memberi sesuatu hal yang sudah semestinya diberikan oleh pihak
tertentu. Dalam hal ini tidak bisa diberikan oleh pihak lain dan sifat nya bisa dituntut
secaara paksa jika tidak terpenuhi.

Dan menurut Ulama Usul figh kewajiban adalah sesuatu yang wajib dikerjakan
apabila dikerjakan mendapatkan pahala dan ketika ditinggalkan mendapat ganjaran
Dosa. Dari defenisi yang telah dipaparkan diatas kita bisa ambil kesimpulan bahwa hak
adalah kewenangan yang harus dimiliki sedangkan kewajiban merupakan suatu beban
yang harus kita penuhi yang mana ketika tidak terpenuhi maka bisa dituntut secara
paksa (Mohamad, 2015). Secara umum hak istri adalah kewajiban yang harus dipenuhi
oleh suami dan hak suami kewajiban yang harus dipenuhi oleh istri.

Hak Dan Kewajiban Suami Istri Didalam Kompilasi Hukum Islam

Kompilasi Hukum Islam mengatur hak dan kewajiban suami istri dalam bab VII
pasal 77 sampai dengan pasal 84. Pasal 77 Kompilasi Hukum Islam menyatakan:
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a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan keluarga

d.
e.

sakinah, mawwadah wa rahmah yang menjadi sendi dasar susunan
masyarakat.

Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir bathin antara yang satu dengan yang lain.

Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara
anakanak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun
kecerdasan dan pendidikan agamanya.

Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

Jika suami atau istri melalaikan kewajibanya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan ke pengadilan agama.

Adapun pasal 78 KHI menjelaskan:

a.
b.

Suami istri harus mempunyai kediaman yang sah.
Rumah kediaman yang dimaksud oleh ayat (1) ditentukan oleh suami
istri bersama.

Dalam Kompilasi Hukum Islam yang mengatur tentang kedudukan suami istri
terdapat dalam pasal 79, yaitu:

a.
b.

C.

Suami adalah kepala rumah tangga dan istri ibu rumah tangga.

Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama
masyarakat.

Masing-masing pihak berhak melakukan perbuatan hukum.

Pasal 80 KHI menjelaskan tentang kewajiban suami terhadap istri dan
keluarganya, yaitu:

a.

C.

Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah-tangga yang penting
diputuskan oleh suami istri bersama. Suami wajib melindungi istrinya
dan memberikan sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai
dengan kemampuanya.

Suami wajib memberikan pendidikan dan kesempatan belajar
pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan
bangsa.

Sesuai dengan penghasilan suami menanggung:

e Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

e Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan
anak.

e Biaya pendidikan anak.

d.

e.

f.

Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut dalam ayat (4)
huruf a dan b di atas berlaku sesudah ada tamkin dari istrinya.

Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri
Nusyus.

KHI Pasal 81 terdiri atas empat ayat yang menjelaskan tentang tempat kediaman
yang menyatakan:

a.

Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang masih dalam masa iddah.
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b.

C.

Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama
dalam ikatan atau dalam iddah talak atau iddah wafat.

Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan
tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat
menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur
alat-alat rumah tangga.

Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan
kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat
tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun
sarana penunjang lainnya.

Dalam pasal 82 KHI menerangkan tentang kewajiban suami yang beristri lebih
dari seorang, yaitu:

a. Suami yang mempunyai istri lebih dari seorang berkewajiban
memberi tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-masing
istri secara berimbang menurut besar kecilnya jumlah keluarga
yang ditanggung masing-masing istri, kecuali jika ada perjanjian
perkawinan.

b. Dalam hal para istri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan
istrinya dalam satu tempat kediaman.

Pasal 83 dan pasal 84 KHI menjelaskan tentang kewajiban istri terhadap

suaminya, yaitu:

Pasal 83

Pasal 84

a. Kewajiban utama bagi seorang istri adalah berbakti lahir dan batin
di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.

b. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga
sehari-hari dengan sebaik-baiknya.

a. Istri dapat dianggap Nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan
kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat
(1) kecuali dengan alasan yang sah.

b. Selama istri dalam keadaan Nusyuz, kewajiban suami terhadap
istrinya tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku
kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya.

c. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali
sesudabh istri tidak Nusyuz.

d. Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus
didasarkan atas bukti yang sah. Agar tidak dianggap nusyuz maka
istri harus melaksanakan kewajiban dalam rumah tangga yaitu,
berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam batas-batas yang
dibenarkan oleh hukum Islam.

Hak Suami Istri Menurut Undang- Undang

Di samping itu istri berkewajiban pula menyelenggarakan dan mengatur
keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya. Selain kompilasi hukum
islam didalam undang-undang negara juga menjelaskan hak dan kewajiban suami istri
didalam rumah tangga, sebaimana yang tertera dalam bab V pasal 30 sampai 34.
Undang-Undang perkawinan tahun 1974 menyatakan: “Suami istri memikul kewajiban
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yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan
masyarakat”. Undang-Undang perkawinan pasal 31 mengatur tentang kedudukan suami
istri yang menyatakan:

a. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama
dalam masyarakat.

b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

c. Suami adalah kepala rumah tangga dan istri adalah ibu rumah tangga.

Di dalam Undang-Undang perkawinan menyatakan secara tegas bahwa
kedudukan suami istri itu seimbang, dalam melakukan perbuatan hukum.
Kemudian pasal 32 Undang-Undang perkawinan menerangkan:
a. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tepat.
b. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini ditentukan
oleh suami istri bersama.

Tempat kediaman dalam ayat (1) dalam artian tempat tinggal atau rumah yang
bisa di tempati pasangan suami istri dan juga anak-anak mereka. Pasal 30 Undang-
Undang perkawinan merupakan prolog bagi pasal 32, Undang-Undang perkawinan
menyatakan bahwa: Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Oleh karena itu,
mereka (suami istri) harus mempunyai tempat kediaman yang tetap yang ditentukan
bersama, di samping mereka (suami istri) harus saling mencintai, hormat-menghormati
dan saling memberi bantuan secara lahir dan batin. Suami sebagai kepala rumah tangga
melindungi istrinya dan memberikan segala keperluan hidup berumah tangga sesuai
dengan kemampuan sang suami. Demikian pula istri, dia wajib mengatur urusan rumah
tangga sebaik-baiknya. Kemudian apabila salah satu dari keduanya melalaikan
kewajibannya, mereka dapat menuntut ke pengadilan di wilayah mereka berdomisili.
Hal ini sesuai dengan pasal 33 dan pasal 34 Undang-Undang perkawinan. Pada pasal 33
Undang-Undang perkawinan menerangkan bahwa suami-istri wajib saling cinta
mencintai, hormat-menghormati, setia memberi bantuan lahir batin yang satu kepada
yang lain.

Sedangkan pasal 34 Undang-Undang perkawinan menegaskan:

a. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuanya.

b. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.

c. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan.

Kewajiban suami dalam pasal 34 ayat (1) menegaskan suami wajib melindungi
istri dan keluarganya, yaitu memberikan rasa aman dan nyaman, dan istri wajib
mengurus urusan rumah tangga sebaik mungkin. Jika keduanya malakukan sesuatu
yang akibatnya melalaikan kewajibanya maka baik istri atau suaminya dapat
mengajukan gugatan ke pengadilan.

Dalil-Dalil Yang Menguatkan Dari Kompilasi Hukum Islam Indonesia Mengenai
Hak Dan Kewajiban Suami Istri

Dari bab VII kompilasi hukum islam pasal 77 sampai 84 yang menjelelaskan
tentang hak dan kewajiban suami istri, penulis menyimpulkan beberapa dalil nash Al-
quran dan Hadis Nabi Shollallahualaihiwassallam. Adapun hak soerang istri yang harus
dipenuhi atau sebagai kewajiban soeorang suami terbagi kepada 2:
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* Materil 4k
* Non materil &l e
Hak istri berupa materil 4
1) Mahar

Mahar adalah nama suatu harta yang wajib didalam akad nikah. Secara
istilah pemberian harta (berupa barang atau jasa) yang wajib diserahkan dari
pihak Suami ke pada istrinya untuk menghalalkan ikatan pernikahan atau
mengahalakan berhubungan suami istri (Putra, 2019).

Adapun dalil mahar sebagai hak istri dan kewajiban suami tertera di QS
Annisa: 4 . ) \

153 Haliain 65188 Ui s oo e o810 (i (374085 G 2 LT 5013 5

Artinya : Berikanlah mahar kepada wanita yang kamu nikahi sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepadamu sebahagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambilah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
(QS. An-Nisa: 4)

Dikuatkan dengan hadis baginda Nabi shollalahualaihiwasaalm.

AP IPRTS EW PRI TIEN VR D\ BN PRgi

Carilah sekalipun cincin dari besi (HR Bukhari dan Ahmad).

Dalam kaidah ilmu usul figh mayoritas ulama mengatakan asal dari
kata “perintah” menunjukkan kewajiban kecuali ada dalil yang menyalahinya.

Adapun takaran didalam mahar yang wajib diserahkan suami kepada
istri dalam mazhab Syafi’i tidak ada tetapi disunnahkan tidak kurang dari 10
dirham dan tidak lebih 500 dirham.

2) Nafkah
Nafkah adalah memenuhi kebutuhan istri dan anak dari makan, dan
tempat tinggal sekalipun istri kaya (Bahri, 2015). Adapun dalil kewajiban
nafkah ada didalam Al-Quran, hadis, qiyas dan ijma’.

v Al-Quran:

Caghrally (s s (aa Al aglsall e s

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma’ruf”. [Al-Baqarah/2:233)

5BUE G Y) G ) el Y S 0 B0 e Gl AR5 adle 58 Bas T Al B et 5 5l

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah  menurut
kemampuannya. Dan orang yang di sempitkan rezekinya hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Alldh kepadanya. Alldh tidak memikulkan
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Alldh berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.
[Ath-Thalaq. 65:7]

v Hadist o
a3 0aall OS5 068D, a8l Gl

Dan hak mereka (istri-istri) atas kalian adalah menafkahi mereka dan
menyandangi mereka dengan cara-cara yang baik (HR Muslim 1218).

Hadis ini disabdakan nabi ketika haji wada tahun 10 H.

v' Qiyas
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Seorang PNS pegawai negeri sipil negara Indonesia mereka bekerja
untuk negara maka nafkah mereka wajib dikeluarkan dari APBN (Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Negara) mereka mendedikasikan jiwa raga untuk
negara begitu juga dengan istri ketika dia mendedikasikan dirinya untuk
mengurus pekerjaan rumah maka suami wajib menafkahi seorang istri
sebagai penghormatan atas baktinya.

v' Ijma’

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah (wafat tahun 751 H)
menyatakan bahwa sudah menjadi ijma Ulama bahwa suamilah yang
bertanggung-jawab memberi nafkah keluarga, bukan istrinya.

3) Rumah atau tempat tinggal

Dalil dibawah (QS. At-Talaq: 6) bukan hanya menjelaskan tempat
tinggal bagi istri tetapi ada musyawarah didalam keluarga untuk mencapai
tujuan kebaikan bersama didalam rumah tangga.

‘)534\3 Jaa UY}‘ 8 3 bgle ‘M uMJL-AJ PRSI 6445“ &ia G G
e—uw‘-u ub uww &5 13545 ol Ga s & Gpiayl YA il Gaimp s Gglle

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak)
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka
melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka
berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.(QS. At-Talag: 6).

4) Warisan

Warisan bukan hanya hak bagi seorang istri tetapi hak bagi suami dan
anak-anak nya ketika ada yang meninggal diantara mereka (Sullivan, 2019).

ur_m\_;mm\ddeu JB Lagie @ o) plie o) g delaly Gl ) a2l
R JA5 A3 il il e b

Dari  Ibnu ‘Abbas radhiyallahu  ‘anhuma, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Berikan bagian warisan
kepada ahli warisnya, selebihnya adalah milik laki-laki yang paling dekat
dengan mayit.” (HR. Bukhari, no. 6746 dan Muslim, no. 1615).

Hak istri non materil Wl e
1. Berhubungan baik kepada istri

Wajib bagi suami berhubungan baik kepada istri dengan tidak membentak
apalagi apalagi memukul yang membahayakan istri ini sangat tidak dianjurkan oleh
Allah Ta’ala dan nabi Muhammad shollahualaihiwasaalam. Berdasarkan dari firman
Allah Ta’ala Al- Quran Surah An-Nisa ayat 19:

a5 aall b 354

Dan bergaulah kepaa'a mereka (istri) secara patut (baik) (QS.An-Nisa:19).

Adapun hadis Rasulullah yang men]elaskan berbuat baik kepada istri:

u,amyes,nesﬁ b 4l 0 e ) Ok JB 1B e IS D o Rtile (aadall &l G
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Hadis yang diriwayatkan dari Aisyah Radiyallahuanha rasulullah bersabda:
sebaik-baik kalian (suami) adalah yang paling dengan keluarganya dan aku adalah yang
paling baik kepada keluargaku.

2. Adil apabila suami memiliki lebih dari satu istri

Keadilan berupa nafkahkiswah dan rumah kecuali istri-istri ikhlas tinggal
didalam satu rumah.

Sesuai dengan firman Allah Ta’ala QS An-Nisa: 3

oh\}s\}lmwamuu

“Lalu apabila kalian khawatir tidak adil terhdap istri maka nikahilah satu orang
perempuan saja”(QS An-Nisa:3)

3. Menutupi rahasia seorang istri

Artinya didalam hubungan suami isrti pasti memiliki rahasia yang berkenanaan
dengan hubungan seksual (Ridho & Abdillah, 2023). Rahasia inilah yang dilarang oleh
Rasulullah kepada seorang suami untuk menutupi rapat dan tidak membeberkan
kepada orang lain apa yang terjadi di dalam hubungan intim mereka sebagaimana yang
dijelaskan didalam kitab shohih muslim.

ps e dl) vie WUl S8 e o) iU Al adle Al e ol e dde Al (e D3R a0
W o iy a3 4l a5 430 el ) s ) ALl

Dari sahabat sa’id alkhudri radiyallahuanhu dari bagimda Nabi Muhammad
shollahuaalaihi wa sallam: sesungguhnya manusia yang paling jelek kedudukanya disisi
Allah Ta’ala dihari kiamat adalah seorang laki-laki (suami)yang bersetubuh dengan
istrinya kemudian membeberkanya kepada orang lain.

Adapun dalil hak seorang suami:

1. Taat dan mensuport seorang suami dalam kebaikan

Allah menjadikan suami sebagai kepala rumah tangga bagi seorang istri. Dan
suami wajib bertanggung jawab atas apa yang dibebankan kepadanya untuk selalu
menjaga, menyayangi istri dan anak nya serta mencari nafkah berkorban untuk
kebahagiaan keluarganya maka dari itu Allah memerintah seorang istri untuk taat dan
membantu seorang suami selama didalam kebaikan yang dibolehkan Allah dan nabi nya
sebagaimana dalam firman Allah Ta’ala QS. An-Nisa: 34 )

pdlsd Ge R Wy ogma Gl omss @ 0 W LA B g3E Jasl
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan
laki-laki dari pada perempuan, dan karena mereka laki-laki telah memberi nafkah dan
hartanya. QS-An-Nisa:36.

Kemudian dipertegas oleh Nabi Muhammad Shollahualaihiwassalam beliau
bersabda: ) ‘

e s 3 aned (o)) 8 padl oy dlll juid am gf Jasd ) el &gl )

“Kalau lah boleh aku memerintahkan manusia untuk sujud kepada makhluk maka
akan kuperintahkan istri untuk sujud kepada suaminya”

Yang dimaksud sujud dalam hadis ini adalah sujud penghormatan seorang istri
terhadap suaminya, karna sujud terbagi dua: yang pertama sujud sebagai bentuk ibadah
dan itu hanya untuk Allah dan kedua sujud sebagai penghormatan dan ini boleh
sebagaimana yang dilakukan malaikat sujud kepada nabi Adam alaihisalam.

2. Tidak nusyuz kepada suami

Nusyuz secara bahasa adalah menonjol dari tanah. Adapun secara istilah adalah:
[stri durhaka terhadap suami dengan tidak menaati dan marah kepada suami.

Sesuai dengan firman Allah ta’ala QS An-Nisa: 34
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Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu
beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan
(kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.

Adapun maksud dari kata memukul Ulama sepakat pukul yang tidak memberi
bekas artinya tidak kuat. Sebagaimana nasehat Syekh Yusri kepada murid-muridnya
ketika belajar: ketika laki-laki marah kepada istrinya maka jangan pernah memukulnya
seandainya pun dipukul maka cukup dengan sesuatu yang tidak menyakitkan seperti
bantal yamg lembut.

Kedurhakaan istri kepada suami bukan hanya mendapatkan ganjaran didunia
juga mendapatkan hukman diakhirat sebagaimana hadis Rasulullah ;

leie g i Lgle Uil slad) 3 (53 S W1 adde ol a3 3 4l jel sedy Jay e e

Ketika seoarang laki-laki (suami) mengajak istrinya untuk berhubungan intim
kemudian istrinya enggan memenuhinya, maka malaikat-malaikat Allah marah
kepadanya (istri) sampai suami ridho kepadanya.

Maksud hadis ini adalah ketika istri menolak suami tanpa alasan dan marah
kepada suami maka mendapatkan laknat dari pada malaikat sampai suami meridhoinya
dan memaafkannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa kompilasi hukum islam
dalam bab VII pasal 77 sampai 84 sudah sangat baik untuk dipelajari bagi calon
pengantin dan hakim didalam memutuskan suatu permasalahan didalam rumah tangga
terkait hak dan kewajiban suami diantaranya suami istri memikul kewajiban yang luhur
untuk menegakkan keluarga sakinah, mawwadah wa rahmah yang menjadi sendi dasar
susunan masyarakat. Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati,
setia dan memberi bantuan lahir bathin antara yang satu dengan yang lain, suami istri
memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik
mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan dan pendidikan agamanya,
suami istri wajib memelihara kehormatannya, jika suami atau istri melalaikan
kewajibannya, masing-masing dapat mengajukan gugatan ke pengadilan agama.

Hanya saja masih banyak diantara kita tidak memperhatikan dan mempelajari
sebelum melangsungkan ke jenjang pernikahan sebagaimana yang telah disampaikan
Dr. Jumni Nelli, M. Ag. bahwa pernikahan adalah penyatuan dua insan yang berbeda dan
pastinya memiliki banyak masalah setidaknya dengan mempelajari figh nya Indonesia
sama saja dengan mempelajari figh nya agama islam. Wallahu’alam.
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